
Membangun
Dalam

Masyarakat
Dua orang sedang menggali lubang. Seorang yang mele-

wati tempat itu bertanya,

"Anda sedang berbuat apa dengan sekop itu?"

"Ah, saya hanya menggali lubang ini."

Kemudian ia bertanya kepada orang yang lain itu, "Dan
anda?"

"Saya sedang membangun sebuah gedung sekolah yang
bagus."

Adakah saudara melihat perbedaan dalam sikap dan pan-
dangan kedua orang itu? Yang seorang memandang peker-
jaannya sebagai pekerjaan yang berat. Ia tidak dapat melihat
lebih jauh dari pekerjaan yang sedang dikerjakannya pada
saat itu. Yang seorang lagi memandang ke depan. Ia melihat
sebuah gedung sekolah bagus, yang akan berdiri di tempat
tersebut.

Apakah saudara seperti orang yang pertama atau yang
kedua? Apakah saudara melihat sebuah gedung indah atau
hanya melihat lumpur yang harus digali? Dalam pelajaran
ini kita akan mempertimbangkan dasar bagi bangunan kita,
dan bagaimana kita membangun pada dasar itu. Marilah
kita menjadi pembangun-pembangun dalam masyarakat!
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Dalam pelajaran ini saudara akan mempelajari •••

Membangun atas Dasar yang Baik
Membangun Bersama-sama
Membangun Jembatan-jembatan

Pelajaran ini akan menolong saudara ..•

• Mengerti dasar yang di atasnya saudara akan bangun.

• Menerangkan pentingnya membangun bersama-sama orang
percaya lainnya.

• Menerangkan perbedaan antara membangun "jembatan"
dan membangun "dinding".
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MEMBANGUN ATAS DASAR YANG BAIK

Tujuan 1. Menerangkan dasar yang baik bagi pembangunan
kehiduJ¥ln saudara.

Kehidupan Kristen mirip dengan sebuah bangunan. Di
bawah setiap gedung besar harus ada pondamen atau dasar
yang kokoh. Biasanya pondamen itu dibuat dari batu atau
beton. Pondamen itu menopang seluruh bangunan. Jika
tidak ada pondamen maka gedung itu akan runtuh. Demi-
kian juga dalam kehidupan Kristen. Hidup bermasyarakat
saudara harus dilandaskan pada batu karang yang teguh,
yaitu Yesus Kristus. Dialah pondamen saudara. "Karena
tidak ada seorang pun yang dapat meletakkan dasar lain
daripada dasar yang telah diletakkan, yaitu Yesus Kristus"
(IKorintus 3:11).

Dasar alkitabiah perlu untuk pertumbuhan rohani. Dalam
Matius 7:24·27 Yesus bercerita tentang dua orang yang mem-
bangun. Yang seorang membangun rumahnya di atas batu.
Dengan kata lain ia mempunyai pondamen yang baik lagi
kokoh. Yang seorang lagi membangun rumahnya di atas
pasir, tanpa pondamen yang baik. Badai mengamuk dan
banjir melanda. Rumah di atas pasir itu runtuh. Rumah di
atas batu itu tidak runtuh.

Yesus berkata bahwa orang bijak dalam cerita ini yang
membangun rumah atas batu, sama dengan orang yang me-
naati perkataan Kristus. Batu yang menjadi dasar bangunan-
nya itu adalah ketaatan kepada ajaran Kristus. Orang yang
membangun atas pasir sama dengan orang yang tidak menaati
perkataan Kristus. Pasir yang menjadi dasar bangunannya
adalah ketidaktaatan kepada ajaran Kristus.
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Mengatakan bahwa kita percaya kepada Kristus berbeda
sekali dengan hidup menaati segala perkataan-Nya. Yesus
berkata, "Bukan setiap orang yang berseru kepada-Ku: Tu-
han, Tuhan! akan masuk ke dalam Kerajaan Sorga, melain-
kan dia yang melakukan kehendak Bapa-Ku yang di sorga"
(Matius 7:21).

Saudara memerlukan dasar yang teguh dalam kehidupan
saudara sebagai penopang apabila badai datang menimpa.
Badai itu datang dalam berbagai cara: kematian seorang
anggota keluarga, penyakit, kehilangan harta benda, atau
melalui pencobaan. Bila kita telah membangun atas dasar
ketaatan kepada Tuhan, maka hati nurani kita murni dan
kita mempunyai keyakinan bahwa Dia akan menolong kita
pada waktu badai mengamuk. Dalam I Yohanes 3:21,22
kita membaca perkataan ini:

"Jikalau hati kita tidak menuduh kita, maka kita mem-
punyai keberanian percaya untuk mendekati Allah, dan
apa saja yang kita minta, kita memperolehnya daripada-
Nya, karena kita menuruti segala perintah-Nya dan ber-
buat apa yang berkenan kepada-Nya".
Hanya iman dan dasar kita dalam Tuhan dan Firman-Nya

akan menopang kita dalam masa kesukaran. Apakah Tuhan
menjadi dasar hidup saudara? Apakah saudara taat kepada
perkataan-Nya?
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~

1

Yang Harus Saudara Kerjakan

Selesaikanlah kalimat-kalimat berikut ini dengan kata
atau kata-kata yang tepat.

a Jika tidak ada yang kuat, bangunan itu
akan runtuh.

b Mereka yang membangun atas batu ..
ajaran Kristus.

c Sebuah rumah yang dibangun atas pasir akan ..
pada waktu badai mengamuk.

d Dasar bagi bangunan kehidupan kita ialah ..

2 Pikirkan kembali kehidupan saudara sejak saudara me-
nerima Kristus sebagai Juruselamat. Dapatkah saudara
berkata bahwa saudara hidup taat kepada Kristus? Jika
saudara menjawab ya untuk pertanyaan terakhir itu,
maka saudara sedang membangun dasar yang kuat. Jika
tidak, mohonlah kepada Tuhan agar Dia menolong sau-
dara menaati Dia.

MEMBANGUN BERSAMA -SAMA

Tujuan 2. Menyebut sikap-sikap orang percaya yang menun-
jukkan jiwa bermasyarakat.

Setelah meletakkan dasar, kita dapat mulai membangun
gedung yang sesungguhnya. Inilah bagian bangunan yang
dapat dilihat. Kita bukan saja membangun sebagai per-
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orangan, tetapi kita juga merupakan bagian dari gereja
Yesus Kristus yang am - semua orang percaya bersama-
sama dibangun landasan Yesus Kristus menjadi bangunan
yang lengkap. Alkitab menasihatkan, untuk "Biarlah kamu
juga dipergunakan sebagai batu hidup untuk pembangunan
suatu rumah rohani" (I Petrus 2:5). Dan dalam Efesus
2:20-22 kita membaca kata-kata berikut ini:

Yang dibangun di atas dasar para rasul dan para nabi,
dengan Kristus Yesus sebagai batu penjuru. Di dalam Dia
tumbuh seluruh bangunan, rapih tersusun, menjadi bait
Allah yang kudus di dalam Tuhan. Di dalam Dia kamu
juga turut dibangunkan menjadi tempat kediaman Allah,
di dalam Roh.

Kita semua adalah batu-batu dalam bangunan yang sama.
Alkitab memberi banyak petunjuk mengenai hubungan kita
satu sama lain. Berikut ini adalah nasihat yang diberikan
oleh rasul Paulus kepada beberapa gereja:

Hendaklah kamu selalu rendah hati, lemah lembut, dan
sabar. Tunjukkanlah kasihmu dalam hal saling mem-
bantu. Dan berusahalah memelihara kesatuan Roh oleh
ikatan damai sejahtera (Efesus 4:2,3).

Janganlah ada perkataan kotor keluar dari mulutmu,
tetapi pakailah perkataan yang baik untuk membangun,
di mana perlu, supaya mereka yang mendengarnya, ber-
oleh kasih karunia (Efesus 4:29).

Tetapi hendaklah kamu ramah seorang terhadap yang
lain, penuh kasih mesra dan saling mengampuni, sebagai-
mana Allah di dalam Kristus telah mengampuni kamu
(Efesus 4: 32).
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Bertolong-tolonganlah menanggung bebanmu! Demikian-
lah kamu memenuhi hukum Kristus (Galatia 6:2).
Karena itu, selama masih ada kesempatan bagi kita, mari-
lah kita berbuat baik kepada semua orang, tetapi terutama
kepada kawan-kawan kita seiman (Galatia 6:10).
Dan di atas semuanya itu: kenakanlah kasih, sebagai pengi-
kat yang mempersatukan dan menyempurnakan (Kol.3:14).
Ayat-ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa masyarakat

orang percaya mempunyai tanggung jawab besar seorang ter-
hadap yang lain. Di kalangan orang percaya, lebih dari di
tempat lain, jiwa bermasyarakat itu harus selalu nampak,
yaitu persekutuan, persatuan, kerjasama, kasih, perhatikan,
memberi, dan menerima. Gereja mula-mula mempraktek-
kan hidup bermasyarakat yang demikian (Kisah 2:43-47).

Bila kita membangun bersama-sama orang lain, kita harus
dapat menyesuaikan diri. Maksud saya bukanlah sifat ber-
ubah-ubah! Seorang yang dapat menyesuaikan diri adalah
orang yang bisa cocok dalam keadaan apa pun yang paling
sesuai untuk memenuhi keperluan orang lain dengan tujuan
yang sama. Misalnya, saudara memberi kesaksian kepada
seorang teman. Teman ini mengajak saudara ke kebun bi-
natang pada hari Minggu petang. Saudara biasa ke gereja
pada Minggu petang. Maka, saudara menyarankan kepada-
nya untuk pergi ke kebun binatang pada siang hari, tetapi
pada petang hari saudara mengajaknya menghadiri kebak-
tian gereja. Dengan cara ini saudara menyenangkan teman
saudara dengan ikut serta dalam rekreasi yang sehat, dan
saudara mempunyai kesempatan untuk memenangkan dia
bagi Tuhan.

Jika kita ingin memenangkan masyarakat kita bagi Kris-
tus, kita harus mempunyai rencana. Tetapi rencana kita
harus selalu terbuka bagi pimpinan Roh Kudus. Jika Ia
mau mengubahnya, perkenankan Dia berbuat demikian.



Membangun dalam Masyarakat 81
Kota Seoul di Korea berpenduduk kira-kira delapan juta

orang. Anggota-anggota sebuah gereja di kota tersebut me-
layani 100.000 orang setiap minggu. Tetapi gedung gereja-
nya tidak bisa menampung sekian banyak orang,jadi mereka
telah belajar menyesuaikan diri agar dapat memenuhi ke-
perluan orang banyak itu.

Sudah menjadi kebiasaan di Seoul agar penduduk di ber-
bagai wilayah kota itu berkumpul di gedung-gedung "balai
kota" yang kecil untuk rapat umum. Setiap wilayah mem-
punyai pemimpin-pemimpin yang berkumpul dengan pen-
duduk dalam wilayahnya. Pendeta gereja yang kita sebut di
atas itu telah mengikuti kebiasaan itu untuk melayani jema-
atnya. Mereka tidak dapat datang ke gereja semuanya, jadi
ia membawa gereja kepada mereka. Ia telah menyesuaikan
diri untuk memenuhi keperluan mereka.

Jika tiga orang anggota diam di wilayah yang sama dalam
kota, salah seorang membuka rumahnya bagi pertemuan te-
ngah minggu. Mereka mengundang teman-teman dan te-
tangganya. Sementara orang-orang menerima Tuhan, ke-
lompok itu bertambah. Bila jumlahnya mencapai dua belas
orang, kelompok itu dibagi. Sekarang ini ada beratus-ratus
kelompok kecil semacam itu di seluruh kota, yang men-
jangkau 100.000 orang setiap minggu.
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Terlampau sering kita lupa bahwa gereja bukan sebuah
gedung, gereja terdiri dari orang-orang. Penting sekali untuk
beribadah bersama, tetapi kita harus bersedia untuk menye-
suaikan diri bila perlu untuk menjangkau orang-orang di
mana saja dengan Injil.

~ ~ Yang Harus Saudara Kerjakan

3 Sebutkan keenam sikap yang harus kita miliki terhadap
orang lain

4 Sekarang lingkarilah setiap sikap yang perlu dikembang-
kan dalam hidup saudara.

5 Menyesuaikan diri berarti mengubah cara melakukan
sesuatu
a) tanpa mengubah tujuan dasarnya.
b) dengan mengubah tujuan dasarnya.

6 Jika saudara ingin memenangkan seseorang bagi Tuhan,
saudara harus
a) menunggu sampai mereka pergi ke gereja dengan sau-

dara.
b) mencari kesempatan untuk bersaksi kepada mereka

di mana pun saudara berada.

7 Sikap yang dapat menyesuaikan diri ialah sikap yang
a) mementingkan diri sendiri
b) tidak mementingkan diri sendiri
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MEMBANGUN JEMBATAN -JEMBATAN

Tujuan 3. Mengenali perbedaan antara "membangun jem-
batan" dan "membangun dinding",

Selama bertahun-tahun bata dan batu telah dipergunakan
sebagai bahan bangunan. Bata atau batu yang sama itu, yang
dapat dipergunakan untuk membangun gereja, sekolah, dan
rumah sakit dapat juga dipakai untuk membangun penjara.
Batu-batu yang dipergunakan untuk membangun jembatan
dapat juga dipergunakan untuk membangun dinding. Per-
bedaannya terletak pada rencana orang yang membangun.

Jembatan memungkinkan orang bergerak dalam dua arah
untuk menyeberangi penghalang. Jembatan adalah sarana
untuk mengadakan perhubungan, untuk mempersatukan
orang. Pelajaran yang pertama menerangkan bahwa salah
satu arti dasar hoinonia menunjuk hubungan timbal balik,
yaitu hubungan memberi dan menerima. Jembatan atau
dinding dapat dibangun tanpa mempergunakan bata atau
batu. Kita membangun jembatan dengan menunjukkan
persahabatan, menolong sesama, dan berada dekat apabila
mereka memerlukan kita, Atau kita membangun dinding
dengan mengekang persahabatan kita dan menutup hati ter-
hadap orang lain.

Orang Kristen hendaknya berusaha bersahabat dengan
orang-orang dari segala tingkatan masyarakat. Kita mem-
bangun dinding, bila kita menganggap diri kita lebih baik
dari orang lain. Kita juga membangun dinding, bila kita
tidak mau menjangkau mereka yang kita anggap lebih tinggi
tingkatannya daripada kita. Entah saudara seorang petani,
buruh, jurutulis, atau pejabat pemerintah, saudara dapat
bersahabat dengan orang-orang dari tingkatan yang ber-
beda dengan tingkat saudara sendiri. Lalu saudara harus
berusaha memenangkan mereka bagi Tuhan. Saya belum
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pemah memenangkan seseorang bagi Tuhan tanpa bersaha-
bat dengan dia lebih dahulu .

., "'"Dinding memisahkan dan mengasingkan orang. Mungkin
saudara pemah membaca tentang Dinding Besar di Cina, yang
didirikan beratus-ratus tahun yang lalu dan sampai sekarang
masih berdiri. Dinding itu didirikan untuk mencegah ma-
suknya orang luar dan mencegah keluarnya orang dalam.
Lebih aman membangun dinding daripada membangun jem-
batan. Jika kita membangun jembatan kita mengambil risiko
akan ditolak atau dilukai hati kita. Tetapi Yesus telah ber-
janji akan menyertai kita, dan Dia akan memberkati kita bila
kita menjangkau orang lain. Dalam Yohanes 16:33 Ia ber-
kata, "Kuatkanlah hatimu, Aku telah mengalahkan dunia."
Tuhan tidak berdoa agar Allah Bapa mengambil kita dari
dunia ini, melainkan menjaga supaya kita tetap dekat pada-
Nya dan aman dalam dunia ini (Yohanes 17:15).

Kadang-kadang dinding harus diruntuhkan lebih dahulu
sebelum kita dapat menjangkau orang lain. Ada dinding-
dinding yang berdiri karena adanya perbedaan antar manu-
sia, seperti tingkat sosial mereka, atau suku bangsa, warna
kulit, atau kebiasaan. Yesus harus merobohkan dinding-
dinding, ketika Ia bersaksi kepada perempuan Samaria di
dekat sumur (Yohanes 4:7-9).

Kita harus senantiasa memilih antara membangun din-
ding atau jembatan dalam masyarakat Kristen kita dan da-
lam masyarakat yang lebih luas dalam dunia ini. Apakah
saudara membangun jembatan atau dinding? Apakah saudara



Membangun dalam Masyarakat 85

menunjukkan sikap kasih yang sejati dalam masyarakat sau-
dara? Apakah saudara memenangkan orang yang terbUang
bagi TQhan dengan mula-mula bersahabat dengan mereka?
Masyarakat saudara akan mengenal arti sesungguhnya dari
bermasyarakat bila saudara menunjukkan kasih sayang.

4~ Yang Harus Saudara Kerjakan

8 Di samping setiap kalimat, tuliskan D jika tindakan itu
akan membangun dinding, dan J jika itu membangun
jembatan.

· a Merawat seorang yang sakit.

· b Membawa seorang ke gereja.

· c Menolak jika ada orang yang berlainan latar belakang
meminta saudara ikut serta dalam suatu proyek ma-
syarakat.

· d Membersihkan rumah seorang yang sakit.

· e Mengunjungi orang yang di rumah sakit atau penjara.

· f Menghindari orang yang tidak sederajat dengan sau-
dara.

· ... g Mengundang orang ke rumah saudara untuk bersa-
habat.

· ... h Mempergunjingkan orang yang telah melukai hati
saudara.

Sekarang setelah saudara menyelesaikan lima pelajaran
yang pertama, saudara sudah siap untuk menjawab Bagian I
dari Catatan Siswa. ulangi kembali pelajaran 1 - 5. kemu-
dian ikutilah petunjuk-petunjuk dalam Catatan Siswa itu.
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Cocokkan Jawaban Saudara

5 a) tanpa mengubah tujuan dasarnya.

1 a dasar
b menaati
c runtuh
d Yesus Kristus

6 b) Mencari kesempatan untuk bersaksi kepada mereka
di mana pun saudara berada.

2 Jawaban saudara sendiri.

7 b)tidak mementingkan diri sendiri.

3 Jawaban yang mungkin adalah: keramahan, kesabaran,
rendah hati, toleransi, kebaikan, pengampunan, kasih, dan
hati yang lemah lembut.

8 a Jembatan
b Jembatan
c Dinding
d Jembatan

e Jembatan
f Dinding
g Jembatan
h Dinding

4 Jawaban saudara sendiri. Roh Kudus akan menolong sau-
dara untuk memperkembangkan slkap-sikap yang benar.
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CATATAN
87


